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Abstrak: Latar belakang kegiatan ini berangkat dari permasalahan rendahnya pemanfaatan
potensi lokal dan minimnya strategi berbasis data dalam pengelolaan desa wisata. Pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wisata Nagrog dengan tujuan untuk
mengoptimalkan potensi kewirausahaan sosial melalui pemahaman pola perjalanan wisatawan
dalam rangka mendukung pengembangan wisata pesisir berkelanjutan. Metode yang
digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara dengan 8 pelaku wisata dan 3 tokoh
masyarakat, serta analisis sederhana terhadap pola kunjungan wisatawan. Temuan
menunjukkan bahwa pemahaman perilaku dan preferensi wisatawan mampu membantu
masyarakat dalam menyesuaikan produk dan layanan wisata, meningkatkan daya tarik lokal,
serta memperluas peluang usaha. Selain itu, hasil kegiatan ini juga memperlihatkan
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sinergi antara potensi budaya, alam,
dan pengelolaan ekonomi kreatif. Simpulan dari kegiatan ini menegaskan bahwa
pengembangan desa wisata berbasis kewirausahaan sosial dapat menjadi strategi efektif dalam
membangun keberlanjutan pariwisata sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Kewirausahaan Sosial; Desa Wisata; Wisata Pesisir; Pola Perjalanan;
Keberlanjutan

Abstract: The background of this activity stems from the issue of low utilization of local
potential and the lack of data-driven strategies in managing tourist villages. This community
service program was carried out in Nagrog Tourism Village with the aim of optimizing the
potential of social entrepreneurship by understanding tourist travel patterns to support
sustainable coastal tourism development. The methods used included field observation,
interviews with 8 tourism actors and 3 community leaders, as well as a simple analysis of
tourist visitation patterns. The findings revealed that understanding tourist behavior and
preferences helps the community adjust tourism products and services, enhance local
attractions, and expand business opportunities. In addition, the results also showed an increase
in community awareness regarding the importance of synergy between cultural potential,
natural resources, and creative economic management. The conclusion of this activity
emphasizes that developing tourist villages based on social entrepreneurship can serve as an
effective strategy for building sustainable tourism while improving community welfare..

Keywords: social entrepreneurship; tourism village; coastal tourism; travel patterns;
sustainability
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu pilar penting pembangunan ekonomi
nasional karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Safitri et al., 2021).
Indonesia dengan keanekaragaman alam, budaya, dan kearifan lokalnya memiliki
potensi besar untuk mengembangkan destinasi wisata berkelanjutan. Namun, berbagai
tantangan masih mengemuka, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kualitas
sumber daya manusia (SDM) pariwisata, promosi yang belum optimal, serta isu
lingkungan yang berkaitan dengan pencemaran, sampah, dan kerusakan ekosistem.
Selain itu, regulasi yang tumpang tindih, kurangnya investasi, hingga ketimpangan
sosial-ekonomi semakin memperlihatkan urgensi strategi pengelolaan wisata berbasis
masyarakat yang lebih inovatif dan berkelanjutan.

Berbagai pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa penguatan desa
wisata dan kampung tematik menjadi strategi efektif dalam mengoptimalkan potensi
pariwisata lokal. Widagdo & Mulia (2022) menegaskan bahwa penguatan potensi
wisata kreatif berbasis kearifan lokal dapat menumbuhkan kreativitas masyarakat
sekaligus memperkuat sinergi antarpelaku wisata, sebagaimana ditunjukkan pada
kasus Desa Wisata Dayu. Hasilnya tidak hanya memperkuat UMKM, tetapi juga
mendorong peningkatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Hal serupa juga
ditunjukkan oleh Tampubolon & Sauyai (2024) melalui studi di Kampung Wisata
Yenbuba, di mana pemetaan modal alam, sosial, dan budaya mampu menghasilkan
atraksi wisata berbasis keberlanjutan yang mendukung penghidupan masyarakat.

Selain itu, strategi digitalisasi pariwisata juga menjadi kunci penting.
Bangsawan et al. (2023) menekankan pentingnya pelatihan dan pendampingan
berbasis teknologi melalui pembangunan website interaktif di Pulau Legundi, yang
berhasil memperkuat branding destinasi dan menarik wisatawan domestik maupun
mancanegara. Sementara itu, revitalisasi kawasan wisata pascabencana seperti di
Pantai Legon Guru Seaside menunjukkan bagaimana pembangunan infrastruktur,
penyediaan fasilitas baru, dan pembentukan kelompok usaha berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan daya tarik wisata secara berkelanjutan Mukti (2024).

Pendekatan berbasis partisipasi masyarakat juga terbukti efektif. Sari (2019)
menemukan bahwa keberhasilan pengembangan Desa Wisata Selopamioro
dipengaruhi oleh jejaring kelembagaan, dukungan akademisi, serta partisipasi
komunitas dalam bentuk pendampingan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan
Wibowo & Belia (2023) yang menegaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi menjadi prinsip utama pembangunan
pariwisata berkelanjutan. Pengabdian kepada masyarakat lain juga menguatkan
pentingnya tata kelola berbasis komunitas, misalnya studi di Desa Sembungan yang
menunjukkan perlunya strategi pembenahan agar prinsip pembangunan berkelanjutan
dapat terpenuhi Budiani et al., (2018).

Tidak hanya itu, kearifan lokal juga berperan besar dalam memperkuat
keberlanjutan wisata. Studi di Kota Semarang menunjukkan bahwa keberlanjutan
kampung tematik wisata dipengaruhi oleh dimensi sosial, budaya, dan ekonomi,
dengan perbaikan pada aspek aksesibilitas, tata kelola, dan keterlibatan masyarakat
Maharani & Yuliastuti (2023). Hal ini menegaskan bahwa pembangunan destinasi
berbasis masyarakat harus memadukan pelestarian budaya, pemanfaatan modal sosial,
serta strategi promosi yang adaptif terhadap dinamika pasar wisata.
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Dalam konteks Tasikmalaya, potensi wisata pesisir masih menghadapi kendala
klasik, antara lain keterbatasan infrastruktur, kapasitas SDM yang rendah, partisipasi
masyarakat yang terbatas, serta promosi yang belum optimal. Salah satu wilayah yang
menyimpan peluang besar adalah Desa Wisata Nagrog, kawasan pesisir yang
berpotensi dikembangkan melalui pendekatan kewirausahaan sosial. Model ini tidak
hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga menekankan dampak sosial
dan lingkungan, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus
menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir.

Pemahaman terhadap pola perjalanan wisatawan menjadi elemen penting dalam
strategi pengembangan. Pola perjalanan dapat memberikan informasi mengenai
preferensi aktivitas, rute kunjungan, serta kebutuhan wisatawan, sehingga strategi
pembangunan dapat diarahkan pada penguatan atraksi, diversifikasi produk wisata,
dan peningkatan fasilitas pendukung. Dengan memadukan kewirausahaan sosial,
pemetaan pola perjalanan wisatawan, serta dukungan regulasi seperti UU Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dan Permenparekraf No. 29 Tahun 2015 tentang
Pengembangan Desa Wisata Berbasis Pedesaan, Desa Wisata Nagrog berpotensi
berkembang menjadi destinasi pesisir berkelanjutan yang inklusif, berdaya saing, dan
ramah lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, urgensi pengabdian kepada masyarakat
terletak pada pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui kewirausahaan sosial
yang dapat menciptakan kemandirian ekonomi sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan. Kemudian pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi kewirausahaan sosial di Desa Wisata Nagrog dengan
memahami pola perjalanan wisatawan. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan lahir
strategi pengembangan pariwisata pesisir yang berkelanjutan serta mampu
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat setempat.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan masyarakat Desa Wisata Nagrog secara langsung di setiap tahap.
Kegiatan dimulai pada 2 September 2024 melalui koordinasi dengan pemerintah desa,
Pokdarwis, dan tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan utama terkait
kewirausahaan sosial dan pengembangan wisata pesisir. Selama satu bulan
pelaksanaan, kegiatan diikuti oleh 8 pelaku wisata, 3 tokoh masyarakat, serta 15 warga
dan perangkat desa. Setelah tahap awal, dilanjutkan dengan sosialisasi dan edukasi
mengenai konsep kewirausahaan sosial, pentingnya penerapan prinsip keberlanjutan
dalam pengembangan wisata, serta strategi menjaga kelestarian lingkungan. Edukasi
diberikan dalam bentuk diskusi interaktif dan penyuluhan yang mudah dipahami oleh
masyarakat(Putri & Pigawati, 2019).

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan pendampingan, yang difokuskan pada
penguatan kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha kecil, pengolahan produk
lokal, serta strategi pemasaran baik secara langsung maupun melalui media digital
sederhana seperti media sosial dan website desa. Selanjutnya dilakukan implementasi
lapangan berupa pembuatan prototipe produk kewirausahaan sosial, seperti kerajinan
lokal, kuliner khas, atau paket wisata berbasis pengalaman. Pada tahap ini juga
dilakukan pengamatan terhadap pola perjalanan wisatawan melalui survei singkat dan
observasi langsung.
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Sebagai tahap akhir, kegiatan diakhiri dengan monitoring dan evaluasi yang
dilakukan bersama masyarakat melalui forum diskusi. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai keberhasilan kegiatan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta
menyusun rekomendasi tindak lanjut agar program dapat berkelanjutan dan dikelola
secara mandiri oleh masyarakat Desa Wisata Nagrog. Dengan metode ini, kegiatan
pengabdian diharapkan mampu meningkatkan keterampilan masyarakat, memperkuat
kewirausahaan sosial, dan mendukung pengembangan wisata pesisir yang
berkelanjutan.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Optimalisasi Potensi
Kewirausahaan Sosial di Desa Wisata Nagrog dengan Memahami Pola Perjalanan
Wisatawan untuk Pengembangan Wisata Pesisir Berkelanjutan” dilaksanakan sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat melalui edukasi, pendampingan, dan kolaborasi
multi pihak. Desa Wisata Nagrog dipilih karena memiliki potensi wisata pesisir yang
menjanjikan, namun masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan kapasitas
sumber daya manusia, kurangnya promosi digital, serta belum optimalnya sinergi antar
pelaku wisata. Melalui kegiatan ini, masyarakat diarahkan untuk memahami
pentingnya kewirausahaan sosial dan pemanfaatan pola perjalanan wisatawan sebagai
dasar pengembangan desa wisata yang berkelanjutan.

Seminar dan Edukasi Partisipatif

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan seminar pariwisata yang diikuti oleh
masyarakat, aparat desa, mahasiswa, dan kelompok sadar wisata (Pokdarwis).

Kegiatan ini menunjukkan antusiasme peserta yang hadir dengan komitmen
tinggi mengikuti rangkaian kegiatan. Materi seminar menekankan tiga aspek utama,
yaitu: (1) konsep dasar pariwisata berkelanjutan, (2) kewirausahaan sosial sebagai
motor penggerak ekonomi desa, dan (3) regulasi pendukung seperti Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dan Permenparekraf Nomor 29 Tahun
2015 tentang Pengembangan Desa Wisata Berbasis Pedesaan. Paparan narasumber
yang ditunjukkan dalam dokumentasi
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Gambar 2. Pemaparan Materi

Kegiatan ini menekankan bahwa pengembangan pariwisata harus selaras dengan
prinsip keberlanjutan, yakni mencakup aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan. Penyampaian materi menggunakan media presentasi yang menampilkan
definisi, daya tarik wisata, hingga strategi praktis untuk pengelolaan desa wisata. Hal
ini memperlihatkan bahwa edukasi berbasis visual sangat membantu masyarakat
dalam memahami konsep yang mungkin sebelumnya dianggap abstrak.

Diskusi Interaktif dan Identifikasi Masalah

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif antara narasumber dan
peserta.

Gambar 3. Forum Group Discussion

Kegiatan ini memperlihatkan adanya dinamika tanya jawab yang produktif, di
mana masyarakat menyoroti kendala utama yang mereka hadapi, seperti minimnya
promosi digital, keterbatasan aksesibilitas, serta rendahnya keterlibatan generasi muda
dalam mengelola potensi desa. Diskusi ini berhasil mengidentifikasi kebutuhan riil
masyarakat sekaligus merumuskan solusi bersama. Hasil diskusi dan FGD
memperkuat temuan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya bahwa penguatan
kapasitas masyarakat melalui pendampingan berkelanjutan dan jejaring kelembagaan
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sangat penting dalam mewujudkan desa wisata yang mandiri (Arifah et al., 2024; Sari,
2019).

Pelatihan Kewirausahaan Sosial dan Digitalisasi

Implementasi kegiatan tidak berhenti pada penyuluhan, tetapi juga dilanjutkan
dengan pelatihan kewirausahaan sosial. Peserta diajak untuk mengeksplorasi peluang
usaha berbasis kearifan lokal, seperti pengolahan kuliner khas pesisir, kerajinan
tangan, dan paket wisata berbasis pengalaman. Selain itu, penguatan kapasitas digital
juga diperkenalkan melalui pemanfaatan media sosial dan website desa sebagai sarana
promosi wisata. Strategi ini terbukti efektif di berbagai daerah lain, seperti pada
pengembangan Desa Pulau Legundi yang berhasil memperkuat branding destinasi
melalui website interaktif (Jaenudin et al., 2024; Ridwan et al., 2025). Dengan
pelatihan ini, masyarakat Nagrog memperoleh bekal praktis untuk meningkatkan daya
saing produk wisata dan memperluas jangkauan promosi.

Pemahaman Pola Perjalanan Wisatawan

Salah satu fokus utama kegiatan adalah memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pentingnya pola perjalanan wisatawan. Melalui survei singkat
dan diskusi, teridentifikasi bahwa wisatawan yang berkunjung ke Desa Nagrog
cenderung menyukai atraksi berbasis alam seperti pantai dan wisata bahari, yang
dipadukan dengan atraksi budaya lokal berupa seni pertunjukan dan kuliner khas.
Informasi ini menjadi dasar bagi masyarakat untuk menyesuaikan strategi
pengembangan destinasi sesuai preferensi wisatawan. Hal ini selaras dengan studi
Lestari et al., (2025) & Tampubolon & Sauyai, (2024) yang menekankan bahwa
pengembangan kampung wisata berbasis sumber daya lokal dapat menciptakan
penghidupan berkelanjutan jika dirancang sesuai dengan kebutuhan wisatawan.

Dampak dan Refleksi Kegiatan

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan melalui kunjungan ulang pada
tanggal 20 November 2024 dengan wawancara langsung pada masyrakat, perangkat
desa dan pelaku wisata menyatakan bahwa program ini berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai kewirausahaan sosial dan pentingnya promosi
digital. Keterlibatan generasi muda juga memperlihatkan adanya transfer semangat
dan keterampilan baru yang dapat memperkuat keberlanjutan desa wisata.

Kegiatan ini juga membuka ruang bagi masyarakat untuk merefleksikan peran
mereka dalam menjaga kelestarian lingkungan dan identitas budaya, sehingga
pengembangan Desa Wisata Nagrog tidak hanya berdampak pada peningkatan
ekonomi, tetapi juga memperkuat modal sosial dan budaya. Hal ini sesuai dengan
pandangan Arifah et al., (2024); Widagdo & Mulia, (2022) bahwa penguatan
sinergisitas antar pelaku wisata dan pemberdayaan UMKM melalui kewirausahaan
sosial dapat memberikan kontribusi nyata pada keberlanjutan ekonomi masyarakat.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Wisata Nagrog berhasil
menunjukkan bahwa optimalisasi potensi kewirausahaan sosial dapat menjadi strategi
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penting dalam mendukung pengembangan wisata pesisir berkelanjutan. Melalui
pemetaan pola perjalanan wisatawan, masyarakat mampu memahami kebutuhan dan
preferensi pengunjung sehingga produk dan layanan yang ditawarkan lebih tepat
sasaran.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam pelatihan, pengembangan UMKM, serta
pengelolaan lingkungan wisata terbukti meningkatkan kapasitas kewirausahaan lokal
sekaligus memperkuat daya tarik desa sebagai destinasi wisata. Selain itu, sinergi
antara potensi alam, budaya, dan kemandirian ekonomi masyarakat dapat menciptakan
ekosistem pariwisata yang inklusif, produktif, dan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
pengabdian ini menegaskan bahwa kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan
pemerintah desa menjadi kunci dalam membangun desa wisata yang tidak hanya
menarik bagi wisatawan, tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
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